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< TRUKTUR DAN PERKEMBANGAN KELENJAR M
IN
DAUN TANAMAN ZODIA (Evodia suaveolens)YAK !

Muhamat* dan Hidayaturrahmah

Program Studi Biologi FMIPA Universitas Lambung Mangkurat
JI. A. Yam Km. 36 Banjarbaru, Kalimantan Selatan
E-mail : muhamat unlam@yahoo.co.id

ABSTRACT

The location and type of oil glands in the plants that produce essential oils varies.
Research on the development and location of the oil glands in plants zodia unknown.
Therefore, in this study will be focused on research microanatomy leaf structure
associated with the development of the oil glands on the leaves from young to old leaves.
Data were collected for preparation zodia leaves of young. medium and cld leaves. Zodia
leaf oil glands located at the top and bottom layers of the leaf. The location of the oil
glands to each other by a distance that is not as good on the iop layer and bottom layer of
leaves. While the size of the oil glands relative to one another equally well at the top and
bottom of the leaves. The size of the oil glands than the proportion of other cells. Very
large oil glands almost half of the surface of the transverse leaf. The shape of the oil
glands are generally rounded both in young, medium and old leaves. The size of the oil
glands of young and medium relatively the same old leaves is likely to have the
maximum development of the oil glands. The number of oil glands also evenly from the
base to the tip of the leaf. The amount of the oil glands of the prevalent causes all the
leaves produces the oil glands that are also relatively common. The location of the oil

glands at most upper leaf surface section.

Keywords : Oil glands, stucture, Evodia suaveolens

PENDAHULUAN Minyak atsiri dihasilkan oleh

Minyak atsiri di masyarakat
sudah lama dikenal. Minyak atsiri

kelenjar minyak yang terletak hampir

semmua bagian tubuh  tumbuhan,

dengan kemampuan menghasilkan

digunakan  sebagai disinfektan,

parfum, medis dan penyedap yang berbeda-beda. Tetapi jumlah
makanan (Amalia et al, 2011). minyak atsiri yang besar dihasilkan
Beberapa tanaman vang pada bagian-bagian tertentu  saja
menghasilkan minyak atsiri sudah misalnya di daun contohnya serai,
lama dibudidayakan contohnya bunga nilam; di bunga contohnya lavender.
lavender, nilam, cengkeh dan lain- Struktur tubuh tumbuhan yang
lainnya (Tjokrowardojo dan T ombe, berperan penting di  dalam

2012),

menghasilkan minyak atsiri  pada
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tanman lertenty senng  disebut

Struktyr skretor Struktur sekretori

disusun oleh sel-sel

minyak yang
mengingkarg

rongpa

yang  besar.
Rongga in; bias

anya sebagaj tempat

sekresi minyak yang dihasilkan oleh

sel-sel minyak . Berdasarkan letaknya

pada bagian tubuh  tanaman atau

produk yang  dikeluarkan dapat

digolongkan menjadi 2 yaity struktur

sekretorj internal dan

Struktur sekretori

cksternal
internal terletak di
Jaringan parenkin;, Struktur  jnj
tersebar di seluryp bagian parenkim
dengan susunan yang acak. Struktur
sekretori  eksterna]
lapisan epidermis,

penggetahannya

terletak  pada
pada bagjan

langsung
berhubungan dengan udara
(Amalia ef al,2011).

luar

Tanaman zodia g; masyarakat

sudah dikena] secara tradisiona]

sebagai tanaman pengusir nyamuk.
Tanaman ini hanya ditanam sebagai
bunga. Baunya yang khas membuat
nyamuk menjauh dari tanaman ini.
Bau vang khas ini berasa] dari bagian
daun dan buah. Daun dan buah zodia
mengandung kelenjar
(Muhamat, 2013).

Pengunaan

minyak

tanaman  zodj,
lebih jauh sebagai pembunyh nyamuk

dan penolak nyamuk telah dilakukan
penelitian.

dilakukan

Dari  pengujian yang
oleh  Kardinan (2004)
terhadap nyamuk demam berdarah
(dedes aegypti), yaitu dengan cara
menggosokkan daun zodia ke lengan,
lalu lengannya dimasukkan ke kotak
yang berisi nyamuk demam berdarah
dan dibandingkan dengan lengan
yang tanpa digosok dengan dayp
zodia, menunjukkan bahwa daup
zodia mampu menghalau nyamuyk
selama enam jam dengan daya halay
(daya proteksi) sebesar lebih darj
70%. Daun zodia yang disuling untuk
diambil minyak atsirj. Minyak atsiri
ini  kemudian digunakan

sebagai
bahan  aktif mat

elektrik, Jaga

mempunyaj kemampuan dalam
membunyh Nyamuk 4e aegypti
(Muhamat ¢ al, 2013),

Budidaya Tanaman  z0dja

cukup mudah tidak perly pPenanganan
khusys Keculmpan air dan tempat
yang langsung

Maupun  tidak
langsung

'rpapar  sinar matahari
anaman 704, dapat tumbyp dengan
baik. Pemupukap bisa dengan hanya
PUpuk  orgapjy, kompos

maupun
dengan dengan Pupuk  anorganik
dicampy; dengan sedikit  pupuk
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porgan (NPK) (Muhamat dan

( )
pawan, 2012)

[ckmk pemanenan daun dan

(i

puah sodha yang banyak mengandung
minyak cclama 1 belum diketahut,
pemanenan masih  dilakukan asal

ambil saja Daun Octmum bactlicum
yang baru berkembang yang dipancn
mcnghusilkan minyak atsiri lebih
banyak dari pada daun yang sudah
(ua, hal 1t discbabkan daun yang
yang baru berkembang mengandung
kelenjar minyak lchih banyak dari
pada daun tua (Ionannidis, ¢f al,
2002). Sedangkan minyak yang
dihasilkan dari daun Fucalyptus
polybractea tidak dipengaruhi umur
daun, jumlah dan letak kelenjar
minyak (King ef al, 2006) Alangkah
baiknya dalam pemanenan daun dan
buah mempertimbangkan
perkembangan kelenjar minyak.

Letak dan tipe Kelenjar
minyak di tanaman bervariasi.
Penclitian mengenai perkembangan
dan letak kelenjar minyak pada
tanaman zodia belum diketahui. Oleh
Karena itu pada penelitian ini akan
difokuskan pada penelitian struktur
mikroanatomi daun yang

berhubungan dengan proses

perkembangan dari kelenjar minyak
pada daun dari muda sampai tua

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan dalam
praktikum ini adalah gelas objek,
gelas penutup, mikroskop, kamera,
pisau, pinsct, staining jar, pipet,
mikrotom, oven, hot plate, skapel,
kuas kecil dan label. Sedangkan
bahan-bahan yang digunakan adalah
daun dan buah tanaman zodia, larutan
FAA, safranin, alkohol 70%, aikohol
80%, 95%, 100%, xilol, parafin,
gliserin, akuades dan entellan.
Prosedur Kerja
Pengambilan sampel daun zodia

tanaman zodia sebanyak 20
pohon digunakan sebagai sampel.
Daun yang akan dijadikan sampel
diambil secara acak tetap! dipilih

daun yang berukuran sama dengan

panjang helaian 12-14cm. ietak daun

yang diambil sebagai berikut:
| Daun muda diambil dari
daun yang kedua dari
pucuk daun
un sedang diambil dan
dart

2. Da
daun yang ke 3-5
pucuk daun
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. Daun tua diambil dan daun
vang ke S- seterusnya dan
pucuk daun

Pembuatan preparat

Daun zodia dipotong

Kemudian  difiksasi  dengan larutan
FAA selama 24 jam. Setelah 24 jam
dilakukan perwarmaan dengan
meredam pewarna safranin sciama 3
hari.  Didehidrasi  kedalam  larutan
alkohol : 70%, 80%., 95%, 100% (1),
100% (2), kemudian di dealkoholisasi
menggunakan alkohol xilol (3:1),
alkohol xilol ( 1:1), alkohol xilol (1:3)
dan xilol mumi masing-masing 30
menit. Diinfiltrasi kedalam paraffin :
xilol (9:1) selama 24 jam. Diinfiltrasi
kedalam paraffin mumi, kemudian
diblocking, dilakukan pemotongan
menggunakan mikrotom, dengan
ukuran untuk daun dan akar : 18 pm
serta umbi : 20 um. Dilekatkan pada
gelas objek menggunakan gliserin dan
akuades. Untuk pewarnaan, gelas
objek yang berisi preparat dicelupkan
kedalam xilol 1 dan 2 selama 45
menit dan 3 menit. Direndam
kedalam alkohol 70%, 80%, 95%,
100% (1), dan 100% (2) selama 3
menit. Diwarnai dengan safranin 1
jam. Direndam kedalam alkohol
100% (1), 100% (2), 95%, 80%, dan

7004 masing-masing sclama 3 menit

Direndam Lembah pada larutan xilol

| dan 2 sclama 1 menit  Direkatkan

menggunakan entelan dan  ditutup
dengan cover glass
pengumpulan dan analisis data

[ata  yang  dicumpulkan
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data
kuahtatuf  meliputi pengamatan
terhadap sel minyak dan kelenjar
minvak yang terdapat di daun. Data
kualitatif disajikan dalam bentuk foto.
Data kuanuatif meliputi  jumlah,
letak, dan ukuran kelenjar minyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada
daun dengan posisi daun yang
digunakan dalam penelitian yang
berbeda-beda untuk memperlihatkan
proses  perkembangan  kelenjar
minyak. Daun yang diambil vaitu
daun pada posisi no dua dari pucuk
mewakili umur daun muda (umur
daun  2-3 minggu), daun yang
berposisi nomor 4 mewakili daun
yang berumur sedang (umur daun 6-8
minggu) dan daun nomor 6 dari
pucuk mewakili daun vang sudah tua
(umur - daun 10 minggu lebih)
(Gambar 1),

Daun yang sudah dipilih
dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian

56
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(,,mg,kal tengah dan wjung Daun-
i kemudhan dibuat  preparat

daur
dengd

HE

n metode paraffin  pewarnaan
el-sel akan terwarnai merah
nuda  Strukturyang terhhat pada
preparal daun zodia pada umumnya

Gambar 1. Daun yang dlgunakan untuk pe

Gambar 2. Struktur
membuluh

Jaringan minyak dapat
dibedakan dengan jaringah parenkim
palisade dan jaringan punga karang

didasarkan dengan cusunan sel yang

ymum daun zodia; X

sama  dengan  struk

umumnya, vaitu
B terdin dan lam
apisan

eprdermis pada bagian atas dan bawah
(lapisan pelindung), lapisan jaringan
parenkim/bunga karang dan jaringan
pembuluh (Gambar 2)

inyak

mbuatan preparat kelenjar mi
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pentuk  rongga - vang sering sebelum dickSerSikan'
mempe

1 N ‘H" ( lgi“l g’(,kle‘_(,”i yan B
Qi ¢ [+

kelenjar minyak atau sekretor; organ

erfungsi mengumpulkan  minyak seperti terlihat dajam Gambar 3
het >

ng dihasitkan oleh sel-sel kelenjar
yang ‘

a. letak permukaan atag daun; km kelenjar b. letak dibagian bawah permukaan
minyak; ea, epidermis atas .' daun; km, kelenjar minyak; eb,
epidermis bawah
minyak di daun,

Gambar 4. Letak kelenjar

B C
Gambar 5. Ukuran dan letak kelenjar minyak pada berb

agai umur daun; A. Daun
muda; B. Daun sedang; C. daun tua
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¢ minyak  daun zodia
|;I

Kelen
alas  maupun
\ I‘“‘l" hagian atas mauj
18 ,
ot 't :lenyar
hawah daun [.etak kelen)
an i
Japtst ' - '
i satu dengan yang Jainnya
ak 8
miny o
o jarak yang tidak sama baik
dengt .
| lapisan atas maupun lapisan
mada 1apt
| faan Sedanpkan  ukuran
pawah ¢

\clenjar minyak satu dengan yang
lainnya relative sama besar baik di
pagian atas maupun bagian bawah
daun ( Gambar 4ab).

Ukuran  kelenjar  minyak
dibandingkan dengan proporsi  sel

yang lainnya. Kelenjar minyak

berukuran  sangat  besar  hampir

setengah dari permukaan melintang

daun. Bentuk kelenjar minyak pada

umumnya bulat baik pada daun muda,

sedang dan tua.  Bentuk kelenjar

minyak seperti inj mirp dengan
bentuk  kelenjar minyak dari daun
Eucalyprys polybractea (King, 2006).

Ukuran Yang sama antara kelenjar

minyak vang berasal dari daun muda,

dang dan tua ipj kemungkinan

%aun-daun tersebut pada pertumbuhan
UWkuran Yang  sama  sehingga
Menyebabkan bentuk dan ukuran

l'dative Sama.

Jumlah kelenjar minyak juga
Melata darj pangkal sampai ujung
baik Pada daun muyda sedang dan tua.

P

Jumlah  yang merata dan kelenjar

menyebabkan  semug

agian daun  menghasitkan ke

minyak ing

b lenjar
minyak yang relative sama. |etak
kelenjar minyak pada permukaan
daun. Kelenjar minyak lebih banyak
ditemukan di permukaan daun bagian
atas (table 1), Letak kelenjar minyak
atau sel-scl minyak yang lebih banyak
dipermukaan atas daun inj juga mirip
dengan  daun  Salvig officinalis
(Venkatachalam, er af 1984). Hal inj
kemungtinan berhubungan dengan
herbivore terutama belalang pemakan
Serangga yang apabila kontak dengan
permukaan atas langsung menerima

aroma dari kelenjar minyak sehingga
herbivore tidak jadi
mengkonsumsinya.

Perbedaan sel-se] penyusun
kelenjar minyak dan sel-se] lainnya
antara daun muda, sedang dan tua
terletak pada daya serap wama HE.
Daun yang semakin tua semakin

kurang kuat dalam menyerap warna.

Hal ini diakibatkan semaik tua sel-sel

semakin  sulit

menyerap warna.

Hasilnya terlihat dari semakin pucat
warna dari preparat yang dibuat.

Pengamatan terhadap struktur
perkembangan kelenjar minyak daun

zodia pada daun yang berumur

39
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hampir tidak berbeda baik bentuk,

jumlah, dan ukuran Hal ini

kemungkingan perkembangan daun

<qma Aantara daun  muda,
ami

sudah

sedang, dan tua

Tabel 1. Letak, jumlah kelenjar minyak daun Z(‘d““ I
“Daun  letak  Jumlah kelenjar minyak ‘mnjlah_??a_
Muda Atas 2 5 7 :
bawah 3 4 2 3
Sedang  Atas 4 4 5 6 3
bawah | 1 3 3
Tua  Atas 4 1 7 3 5
bawah 1 3 2 2 -
Joannidis, D , L. Bonner And Ch. B.
Penelitian ini dapat Johnsan. UV-B is Required

disimpulkan bahwa struktur anatomi
daun zodia sama dengan struktur daun

pada umumnya, yang terdiri dari

lapisan kutikula, epidermis atas,
paremkim palisade, jaringan bunga
karang, epidermis bawah yang

membedakan adalah terdapat kelenjar

minyak. Perkembangan kelenjar

minyvak antara daun muda, sedang dan

tua relatif sama.
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